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ABSTRACK Article History  

This study examines the effect of extracurricular activities on the 

formation of students' civic character using a quantitative approach 

and correlational research type. The purpose of this study was to 

determine the effect of extracurricular activities on the formation of 

citizenship character of students of SMAN 7 Mataram. The data used 

in this study came from a questionnaire/questionnaire distributed to 

students of SMAN 7 Mataram, which met the standards set by the 

researcher. The population of SMAN 7 Mataram consisted of 185 

students, with 37 students being the research sample. The results 

showed that extracurricular activities have a positive and significant 

effect on the formation of students' citizenship character at SMAN 7 

Mataram, which means that the more students routinely carry out 

extracurricular activities, the more the formation of students' 

citizenship character will increase. The research results of the 

calculation of the coefficient of determination of this study are 34.4%, 

which means that the student character formation variable can be 

explained by the extracurricular activity variable by 34.4%, while the 

remaining 65.6% is explained by other variables not examined in this 

study. 
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LATAR BELAKANG

Belrbicara telntang pelndidikan, 

belbelrapa waktu l yang lalu l kita melnyaksikan 

belrbagai program u lnggu llan pelmelrintah, 

telrmasulk pelndidikan gratis dan be lasiswa 

ulntu lk siswa yang ku lrang mampu l ulntu lk 

mellanjultkan selkolah me lnelngah hingga 

pelrgulrulan tinggi (Kasan, 2006). Tuljulannya 

adalah ulntu lk melmastikan bahwa se lmula 

orang melmiliki aksels kel pelndidikan yang 

sama. Melnulrult Pasal 5 Ayat 1 U lndang-

Ulndang Nasional te lntang Pelndidikan 

Nasional Nomor 20 Tahu ln 2003, "seltiap 

warga nelgara belrhak me lmpelrolelh 

pelndidikan yang belrmultu l dan seltiap warga 

nelgara belrhak melndapat kelselmpatan 

melningkatkan pelndidikan se lpanjang hayat." 

Seljatinya manulsia sellain ditulntu lt 

melmiliki intellelktu lalitas ju lga ditu lntu lt ulntu lk 

melnjadi manulsia yang belrkaraktelr 

(Buldiu ltomo, 2013). Belgitul pulla delngan 

siswa, jika siswa hanya me lmiliki 

kelmampulan karaktelr yang baik te ltapi tidak 

melmiliki pelngeltahulan, kelmampulan, atau l 

kelahlian dalam ilmu l pelndidikan, siswa 

tidak akan belrkelmbang delngan baik. 

Selbaliknya, jika ilmu l pelndidikan yang 

diajarkan tidak dise lrtai delngan pelndidikan 

karaktelr yang baik, siswa tidak akan 

belrkelmbang melnjadi manu lsia yang dapat 

belrsaing dan melmpelrtahankan hidu lp ulntu lk 

individul, kellularga, masyarakat, dan bangsa 

yang melmiliki karaktelr yang ku lat.  

Pelndidikan pelngu latan karaktelr 

diajarkan di lu lar institulsi pelndidikan 

formal; itu l julga diintelgrasikan kel dalam 

institulsi pelndidikan nonformal. Tu ljulannya 

adalah agar pelndidikan karakte lr dapat 

ditelrapkan di selmula je lnis institulsi 

pelndidikan. Sellain itu l, kelgiatan koku lrikulle lr 

dan elkstrakullikulelr ju lga dapat digu lnakan 

ulntu lk melnelrapkan pelndidikan karakte lr 

(Dahliyana, 2017). E lkstrakulrikullelr 

melrulpakan kelgiatan pe lngelmbangan 

karaktelr dalam rangka pelrlu lasan potelnsi, 

bakat, minat, kelmampulan, kelpribadian, 

kelrja sama, dan kelmandirian pelselrta didik 

selcara optimal. Tu ljulan diadakan kelgiatan 

elkstraku lrikullelr yaitu l ulntu lk 

melngelmbangkan potelnsi siswa, me lnggali 

bakat siswa, me lnyalu lrkan hobi yang se lsulai 

delngan kelinginan dan kelmampu lan siswa, 

dan ju lga ulntu lk pelrsiapan karir (Hasanah, 

2019). menurut pelndapat Sulryosu lbroto 

(2009:272) yaitul kelgiatan elkstrakulrikullelr 

dapat melningkatkan kelmampu lan siswa 

yang belraspelk kognitif, afe lktif, dan 

psikomotorik, melngelmbangkan bakat minat 

siswa dalam u lpaya pelmbinaan pribadi 

melnuljul pelmbinaan manulsia selultulhnya. 

Pada kegiatan ekstrakurikuler terdapat 3 

fungsi utama dalam membentuk 

kepribadian siswa yaitu: fu lngsi 

pelngelmbangan, fulngsi sosial, dan fu lngsi 

relkrelatif. Fu lngsi pelngelmbangan me lmiliki 

fulngsi u lntu lk melndulkulng pelrtulmbu lhan 

pribadi siswa delngan melningkatkan minat 

melrelka, melngelmbangkan pote lnsi melrelka, 

dan melmbelrikan kelselmpatan u lntu lk 

melmbanguln karaktelr dan pe llatihan 

kelpelmimpinan (Mulchlis & Sae lfullloh, 

2023). 

Belrbicara melngelnai kelgiatan 

elkstraku liku llelr, kelgiatan elkstrakulrikullelr 

melngajarkan pelngeltahulan, kelmampulan, 

kelmandirian, dan melmbantu l siswa u lntulk 

melndapatkan prelstasi. Sellain dari pada itu l, 

kelgiatan elkstrakulrikullelr dilaksanakan agar 

siswa me lmpu lnyai pelmbiasaan yang baik 

dan melmbelntu lk watak kelwarganelgaraan 

(civic dispositions) yang baik me llaluli 

pelndidikan (Latipa elt al., 2022) . 

Pelndidikan yang paling pe lnting bu lkan 

hanya me lngelnai prelstasi akadelmik teltapi 

julga prelstasi non akadelmik se lpelrti halnya 
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watak kelwarganelgaraan yang me llipulti 

kelsopanan, tanggu lngjawab, tole lransi, 

disiplin diri dan kelrjasama yang pe lrlu l 

dibelntu lk pada diri siswa itu l selndiri.  

Watak kelwarganelgaraan ataul civic 

dispositions melrulpakan sikap atau l 

kelbiasaan   belrfikir warga Ne lgara yang 

baik, yang lahir akibat adanya pe lmahaman 

warga nelgara itu l selndiri melngelnai 

pelngeltahulan kelwarganelgaraan, keltrampilan 

kelwarganelgaraan, dan ke lmuldian watak 

kelwarganelgaraan (Selptiana, 2020). 

Selnadan delngan pelndapat Quliglely & 

Bahmu lelllelr (1991:2) melngelmulkakan 

bahwa “civic dispositions (watak 

kelwarganelgaraa) melngacu l pada sikap dan 

kelbiasaan pikiran yang te lrtanam dalam diri 

yang kondu lsif bagi prilaku l yang melngarah 

pada fulngsi yang selhat dan ke lbiakan 

belrsama dari siste lm delmokrasi, watak 

kelwarganelgaraan ju lga dapat me lningkatkan 

kelmampulan individu l ulntu lk belrpartisipasi 

selcara kompelteln dan be lrtanggulng jawab 

selcara politik”.  

Mullyono (2017:220) melnjellaskan 

civic dispositions adalah pelndidikan 

kelwarganelgaraan (civic compeltelncel) yang 

mellipulti pelngeltahulan kelwarganelgraan 

(civic knowleldgel), keltrampilan 

kelwarganelgaraan (civic skill), dan watak 

ataul karaktelr kelwargane lgaraan (civic 

dispotisions) selhingga dapat me lnulmbu lhkan 

karaktelr yang baik, delngan kata lain civic 

dispositions/watak ke lwarganelgaraan 

melnjapdi faktor deltelrminan dalam 

pelmbelntu lkan warga nelgara yang me lmilki 

sikap konstitulsional yang baik. 

Kelgiatan elkstraku lrikullelr melnjadi 

salah satu l kelgiatan yang dianggap paling 

pelnting, karelna dipandang se lbagai telmpat 

pelnyalu lran bakat siswa. E lkstrakulrikullelr 

julga dijadikan telmpat atau l wadah yang 

melmbelntu lk karaktelr lelbih baik, yang 

nantinya akan me lnjadi pe llindulng dan 

kontrol siswa u lntu lk me lmpelrmuldah 

kelinginan, karir, cita-cita yang akan 

melrelkat dan tu lmbu lh me lnjadi watak 

kelwarganelgaraan. Kelgiatan elsktrakulrikullelr 

julga direlncanakan olelh pelmelrintah dan 

dijadikan salah satu l program yang 

melmbelntu lk karaktelr dan melmpu lnyai watak 

kelwarganelgaraan yang le lbih baik (Nulryadi 

& Widiatmaka, 2022). 

Selcara u lmulm, mellalu li kelgiatan 

elkstraku lrikullelr siswa me lmiliki watak 

kelwarganelgaraan yang baik se lpelrti adanya 

sikap kelsopanan pada diri siswa. 

Kelsopanan dalam kelhidu lpan selhari-hari 

sangat dipelrlulkan baik ulntu lk 

belrkomonikasi kelpada yang le lbih tu la, 

telman selbaya, dan komu lnikasi orang yang 

lelbih mu lda. Sellain itu l, kelgiatan 

elkstraku lrikullelr melmpu lnyai fu lngsi sosial 

salah satu lnya u lntu lk melngahargai orang 

lain, tanggu lngjawab dan be llajar hidu lp 

belrmasyarakat delngan lelbih baik (Yanti elt 

al., 2016).  

Dari pelngamatan pe lnelliti pada 

lokasi pelnellitian yang telrleltak di SMAN 7 

Mataram, sekolah sudah menyiapkan begitu 

banyak ragam kegiatan ekstrakurikuler. Hal 

ini dilakukan oleh sekolah bukan hanya 

untuk melatih skill atau bakat siswa akan 

tetapi juga untuk membentuk watak 

kewarganegaraan dari siswa tersebut. 

Banyak siswa yang sudah mengikuti dan 

berpartisipasi pada kegiatan ekstrakurikuler 

yang disiapkan oleh sekolah seperti 

kepramukaan, PMR, seni tari, sepak bola, 

basket, paduan suara, dan paskibra. Dari 

beragamnya kegiatan ekstrakurikuler ini 

sekolah berharap agar semua siswa SMAN 

7 Mataram turut serta berpartisipasi 

didalamnya selain untuk menjadi hiburan 

bagi siswa yang jenuh ketika belajar, 

disanalah siswa membentuk karakternya 
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agar bisa tercipta watak kewarganegaraan 

yang baik didalam berinteraksi.  

Dari pelmaparan diatas, dapat di 

keltahuli bahwa kelgiatan elkstrakulrikullelr 

yang dilaku lkan diseltiap se lkolah dijadikan 

selbagai salah satu l cara u lntu lk melnanamkan 

watak kelwarganelgaraan yang baik. 

Kelgiatan elkstrakulrikullelr ju lga dapat 

melmbelrikan dampak positif me lmbelntu lk 

watak kelwarganelgaraan pada siswa itu l 

selndiri. Sama delngan selkolah yang lainnya, 

SMAN 7 Mataram ju lga melmpu lnyai 

belbelrapa kelgiatan elkstraku lrikullelr yang 

belrtuljulan ulntu lk melmbelntu lkan watak 

kewarganegaran yang baik bagi siswanya. 

Belrdasarkan pemaparan diatas maka 

rulmulsan masalah dalam pe lnellitian ini 

adalah “Apakah Kelgiatan E lkstrakulrikullelr 

belrpelngarulh Telrhadap Pe lmbelntu lkan Watak 

Kelwarganelgaraan Siswa SMAN 7 

Mataram”? 

METODE PENELITIAN 

Jelnis Pelnellitian yang digu lnakan 

pelnullis dalam pelnellitian ini adalah jelnis 

pelnellitian yang belrsifat korellasional delngan 

pelndelkatan kulantitatif. Me lnulrult Sulgiyono 

(2018) pelndelkatan pelnellitian ku lantitatif 

dapat diartikan selbagai pelndelkatan 

pelnellitian yang be lrlandaskan pada filsafat 

positivismel, digulnakan u lntu lk melnelliti pada 

popullasi ataul sampell te lrtelntu l, telknik 

pelngambilan sampell digu lnakan selcara 

random, pelngulmpu llan data me lnggulnakan 

instrulmeln pelnellitian, analisis data belrsifat 

kulantitatif/statistik delngan tu ljulan u lntu lk 

melngulji hipotelsis yang te llah diteltapkan.  

Belntu lk pelnellitian yang digu lnakan 

pada pelnellitian ini adalah be lntu lk stu ldi 

sulrvely. Pelnellitian su lrvely adalah pe lnellitian 

yang digu lnakan u lntu lk me lndapatkan data 

yang telrjadi pada masa lampau l ataul saat ini, 

telntang kelyakinan, pelndapat, karakte lristik, 

pelrilakul, hulbulngan variabell dan u lntu lk 

melngulji belbelrapa hipotelsis te lntang variabell 

sosiologis dan psikologis dari sampell yang 

diambil dari popu llasi telrtelntu l, telknik 

pelngulmpu llan data delngan pelngamatan 

(wawancara atau l kulelsionelr) yang tidak 

melndalam, dan hasil pelnellitian ce lndelrulng 

ulntu lk digelnelralisasikan (Sulgiyono, 

2018:36). 

Popullasi adalah wilayah ge lnelralisasi 

yang te lrdiri atas obye lk/su lbye lk yang 

melmpu lnyai ku lalitas dan karakte lristik 

telrtelntu l yang diteltapkan olelh pelnelliti u lntu lk 

dipellajari dan kelmuldian ditarik 

kelsimpullannya (Sulgiyono, 2017:18). 

Popu llasi dalam pelnellitian ini adalah siswa 

kellas X dan XI SMAN 7 Mataram yang 

belrjulmlah 185 siswa. Sampe ll adalah bagian 

dari ju lmlah dan karaktelristik yang dimiliki 

olelh popullasi telrselbult (Sulgiyono, 2017:81). 

Adapu ln sampell yang diambil dari popullasi 

haruls beltull-beltull relspelrelntatif (melwakili), 

pelnelliti melngambil sampell dari ju lmlah 

siswa SMAN 7 Mataram yang be lrjulmlah 

185 siswa delngan melnggu lnakan sampell 

20%, selhingga ju lmlah siswa yang me lnjadi 

sampell di SMAN 7 Mataram adalah 37 

orang. 

Telknik yang digu lnakan dalam 

pelnellitian adalah te lknik komu lnikasi 

langsu lng, telknik komu lnikasi tidak 

langsu lng, dan telknik stu ldi dokulmelntelr 

delngan alat pelngulmpu ll data yaitu l angkelt, 

foto. Selmelntara itu l ulji coba instru lmeln 

pelnellitian yang digu lnakan dalam pe lnellitian 

ini me lnggulnakan u lji validitas dan u lji 

relalibilitas. Telknik analisis data yang 

digu lnakan dalam pelnellitian ini 

melnggulnakan Analisis Re lgrelsi Linelar 

Sederhana.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau tidaknya suatu 

instrument. Ulji validitas me lnggulnakan 

korellasi produlct momelnt pelarson, jika 

rhitulng > rtabell maka ite lm valid. 

Selbelliknya jika rhitulng < rtabell maka itelm 

tidak valid. Adapun hasil pengujian 

validitas masing-masing variabel dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Variabel Kegiatan Ekstrakurikuler (X) 

Jumlah pernyataan yang digunakan 

dalam variabel Kegiatan Ekstrakurikuler 

adalah sebanyak 15 pernyataan dengan 

jumlah responden sebanyak 37 (n=37). 

Adapun hasil dari pengujian validitas dari 

pernyataan tersebut sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Ulji Validitas Variabe ll 

Kelgiatan Elkstraku lrikullelr 

Pernyataan rhitung 
rtabel 

(n-37) 
Keterangan 

1 0,359 0,324 Valid 

2 0,436 0,324 Valid 

3 0,597 0,324 Valid 

4 0,601 0,324 Valid 

5 0,479 0,324 Valid 

6 0,346 0,324 Valid 

7 0,475 0,324 Valid 

8 0,482 0,324 Valid 

9 0,385 0,324 Valid 

10 0,512 0,324 Valid 

11 0,425 0,324 Valid 

12 0,341 0,324 Valid 

13 0,552 0,324 Valid 

14 0,399 0,324 Valid 

15 0,462 0,324 Valid 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat dari 15 pernyataan yang digunakan 

untuk mengukur variabel kegiatan 

ekstrakurikuler siswa, didapati nilai rhitung 

lebih besar dari rtabel. Nilai rtabel 

didapatkan dari table rho dimana df= n-2 

atau (n=37-2=35) dengan tingkat 

signifikansi 5% maka rtabel sebesar 0,324. 

Dengan demikian uji validitas dari 15 

pernyataan yang digunakan pada variabel 

kegiatan ekstrakurikuker ditemukan bahwa 

nilai rhitung lebih besar dari rtabel sehingga 

dapat dikatakan instrumen valid dan dapat 

digunakan untuk pengumpulan data 

penelitian.  

Variabel Pembentukan Watak 

Kewarganegaraan (Y) 

Jumlah pernyataan yang digunakan 

untuk mengukur variabel Pembentukan 

watak kewarganegaraan. Dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 18 pernyataan dengan 

jumlah responden sebanyak 37 (n=37). 

Adapun hasil dari pengujian validitas dari 

pernyataan tersebut sebagai berikut.  

Tabel 2. Hasil Ulji Validitas Variabe ll 

Pelmbelntu lkan Watak Kelwarganelgaraan 

Pernyataan rhitung 
rtabel 

(n-37) 
Keterangan 

1 0,660 0,324 Valid 

2 0,453 0,324 Valid 

3 0,562 0,324 Valid 

4 0,546 0,324 Valid 

5 0,718 0,324 Valid 

6 0,421 0,324 Valid 

7 0,393 0,324 Valid 

8 0,534 0,324 Valid 

9 0,583 0,324 Valid 

10 0,462 0,324 Valid 

11 0,510 0,324 Valid 

12 0,334 0,324 Valid 

13 0,515 0,324 Valid 

14 0,504 0,324 Valid 

15 0,605 0,324 Valid 

16 0,470 0,324 Valid 
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17 0,429 0,324 Valid 

18 0,346 0,324 Valid 

 Berdasarkan tabel tersebut dapat 

dilihat dari 18 pernyataan yang digunakan 

untuk mengukur variabel pembentukan 

watak kewarganegaraan siswa memiliki 

nilai rhitung lebih besar dari rtabel. Nilai 

rtabel didapatkan dari table rho dimana df= 

n-2 atau (n=37-2=35) dengan tingkat 

signifikansi 5% maka rtabel sebesar 0,324. 

Dengan demikian uji validitas dari 18 

pernyataan yang digunakan pada variabel 

pembentukan watak kewarganegaraan 

ditemukan bahwa nilai rhitung lebih besar 

dari rtabel sehingga dapat dikatakan 

instrumen valid dan dapat digunakan untuk 

pengumpulan data penelitian.  

 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap 

item yang sudah dinyatakan valid, 

reliabilitas adalah hasil yang konsisten dari 

sebuah tes yang dilakukan walaupun secara 

berulang tetap menghasilkan hasil yang 

sama. Pengambilan keputusan berdasarkan 

nilai alpa croncbach, jika nilai alpa 

melebihi atau sama dengan 0,6 maka 

variabel tersebut dinyatakan reliabel 

(Gozali,2005). 

Variabel Kegiatan Ekstrakurikuler (X) 

Hasil dari uji reliabilitas pada 

variabel Kegiatan Ekstrakurikuler disajikan 

pada tabel sebagai berikut.  

Tabel 3. Hasil uji Reliabilitas Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Variabel  Koefisien 

Reliabilitas  

Angka 

Acuan  

Keterangan Status  

Kegiatan 

Ekstrakurik
uler  

0,726 0,6 Nilai 

Cronbach’s 
Alpa> 0,60 

Reliabel  

Sumber : Olahan SPSS 25, 2024 

Berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan teknik alpa croncbach 

sebagaimana yang disajikan pada tabel 

diatas untuk variabel kegiatan 

ekstrakurikuler diperoleh nilai koefisien 

reliabilitas 0,726 dan nilai koefisien alpa 

croncbach’s tersebut lebih besar 

dibandingkan nilai standar yang telah 

ditentukan yaitu 0.6, hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan pada 

variabel kegiatan ekstrakurikuler dalam 

penelitian ini dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya (reliabel). 

Variabel Pembentukan Watak 

Kewarganegaraan (Y) 

Hasil uji reliabelitas untuk variabel 

Watak Kewarganegaraan siswa dapat 

dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas Variabel 

Pembentukan Watak Kewarganegaraan 

Variabel 
Koefisien 

Reliabilitas 

Angka 

Acuan 
Keterangan Status 

Pembentukan 

Watak 

Kewarga 

negaraan 

0,824 0,6 Nilai 

Cronbach’s 

Alpa> 0,60 

Reliabel 

Sumber: Olahan SPSS 25, 2024 

Berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan teknik alpa croncbach 

sebagaimana yang disajikan pada tabel 

diatas, untuk variabel pembentukan watak 

kewarganegaraan siswa diperoleh nilai 

koefisien reliabilitas 0,824. Nilai koefisien 

alpa croncbach’s tersebut lebih besar 

dibandingkan nilai standar yang telah 

ditentukan yaitu 0.60, hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan pada 

variabel pembentukan watak 

kewarganegaraan siswa dalam penelitian ini 

Indikator Pernyataan N Mean Kesimpulan 

Mengembangkan 

potensi 

P1 37 4.32 Sangat Baik 

P2 37 4.46 Sangat Baik 

P3 37 4.22 Sangat Baik 

Total  4.33 Sangat Baik 
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dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 

Analisis Deskriptif variabel 

Variabel Kegiatan Ekstrakurikuler (X) 

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Variabel 

Kegiatan Ekstrakurikuler (X) 

Indikator Pernyataan N Mean Kesimpulan 

 

Keterlibatan 

Aktif 

P4 37 4.46 Sangat Baik 

P5 37 4.59 Sangat Baik 

P6 37 4.22 Sangat Baik 

Total  4.42 Sangat Baik 

 

Menyenangkan 

P7 37 4.27 Sangat Baik 

P8 37 4.32 Sangat Baik 

P9 37 4.51 Sangat Baik 

Total  4.36 Sangat Baik 

 

Membangun 

Bakat 

P10 37 4.38 Sangat Baik 

P11 37 4.35 Sangat Baik 

P12 37 4.62 Sangat Baik 

Total  4.45 Sangat Baik 

 

Menyalurkan 

Hobi 

P13 37 4.41 Sangat Baik 

P14 37 4.35 Sangat Baik 

P15 37 4.27 Sangat Baik 

Total  4.34 Sangat Baik 

Total_X 37 4.38 Sangat Baik 

Valid N (listwise) 37   

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

untuk variabel kegiatan ekstrakurikuler 

pada tabel diatas, masuk pada kategori 

sangat baik dengan nilai 4.38. 

Dari kelima indikator yang diangkat 

dalam variabel ini yaitu mengembangkan 

potensi, keterlibatan aktif, menyenangkan, 

membangun bakat, menyalurkan hobi, 

berada pada kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki pengaruh yang 

sangat baik terhadap pembentukan watak 

kewarganegaraan siswa di SMAN 7 

Mataram. 

 

 

Variabel Pembentukan Watak 

Kewarganegaraan siswa (Y) 

Adapun hasil analisis deskriptif 

untuk variabel Pembentukan watak 

kewarganegaraan siswa disajikan untuk 

setiap indikator sebagai berikut. 

Tabel 6. Hasil Analisis deskriptif Variabel 

Pembentukan watak kewarganegaraan 

siswa (Y) 

Indikator Pernyataan N Mean Kesimpulan 

 

Jujur 

P1 37 4.32 Sangat Baik 

P2 37 4.73 Sangat Baik 

P3 37 4.46 Sangat Baik 

Total  4.50 Sangat Baik 

 

Disiplin 

P4 37 4.49 Sangat Baik 

P5 37 4.49 Sangat Baik 

P6 37 4.68 Sangat Baik 

Total  4.55 Sangat Baik 

 

Sopan  

P7 37 4.38 Sangat Baik 

P8 37 4.59 Sangat Baik 

P9 37 4.51 Sangat Baik 

Total  4.49 Sangat Baik 

 

Toleransi  

P10 37 4.43 Sangat Baik 

P11 37 4.59 Sangat Baik 

P12 37 4.57 Sangat Baik 

Total  4.53 Sangat Baik 

 

Kerjasama  

P13 37 4.70 Sangat Baik 

P14 37 4.27 Sangat Baik 

P15 37 4.59 Sangat Baik 

Total  4.52 Sangat Baik 

 

Tanggung 

Jawab 

P16 37 4.68 Sangat Baik 

P17 37 4.49 Sangat Baik 

P18 37 4.43 Sangat Baik 

Total  4.53 Sangat Baik 

Total_X 37 4.52 Sangat Baik 

Valid N (listwise) 37   

Sumber: Olahan data spss 25,2024 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

untuk variabel pembentukan watak 

kewarganegaraan pada tabel diatas masuk 

pada kategori sangat baik dengan nilai 4.52.  

Keenam indikator yang diangkat 

dalam variabel ini yaitu indikator Jujur, 

Disiplin, Sopan, Toleransi, Kerja sama, dan 

tanggung jawab berada pada kategori 
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sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler memiliki pengaruh 

yang sangat baik terhadap pembentukan 

watak kewarganegaraan siswa di SMAN 7 

Mataram. 

Analisis Data 

Uji Normalitas 

Hasil Normal Probability Plot untuk uji 

normalitas digambarkan pada gambar 1 

berikut: 

 

 

Gambar 1: Grafik Hasil Pengujian Normal 

Probability Plot 

Berdasarkan gambar tersebut dapat 

dilihat bahwa data (titik) menyebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal. Berdasarkan ketentuan yang 

ada bahwa data normal ketika titik-titik 

tersebut mengikuti garis diagonal, sehingga 

dengan terpenuhinya kriteria tersebut maka 

dapat dikatakan bahwa model regresi 

memiliki data yang berdistribusi normal. 

Agar hasilnya lebih dapat 

diandalkan dan tidak ada perbedaan 

persepsi mengenai sebaran titik-tik pada 

garis diagonal, maka perlu dilanjutkan 

dengan uji Kolmogrov Smirnov. 

Kolmogorov Smirnov merupakan pengujian 

normalitas yang dilakukan pada residual 

pengujian regresi (Santoso, 2012:230). 

Hasil uji One Sampel Kolmogrov Smirnov 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7. One-Sample  

Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized  

Residual 

N 37 

Normal  

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 3.81405121 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolut E .089 

Positive .089 

Negativ E -.075 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber: olahan SPSS 25,2024 

Hasil Uji Normalitas Data 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa data yang diujikan 

normalitasnya menggunakan Kolmogrov 

Smirnov, ditemukan bahwa nilai Kolmogrov 

Smirnov 0,200 lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Sehingga dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Hasil regresi linear sederhana dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear 

Sederhana Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 Constant 34.839 10.876 

.587 

3.203 .003 

 Ekstra 

kurikuler .708 .165 4.289 .000 

a. Dependent Variable : Watak Kewarganegaraan 
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Dari hasil diatas maka model regresi 

antara kegiatan ekstrakurikuler terhadap 

pembentukan watak kewarganegaraan 

adalah sebagai berikut:  

Ŷ = 34,839+0,708X 

Adapun interpretasi dari model regresi 

sederhana diatas dijabarkan sebagai berikut: 

1. Nilai Konstanta sebesar 34,839 

menunjukkan jika tidak terdapat 

kegiatan ekstrakurikuler maka rata-rata 

nilai dari variabel pembentukan watak 

kewarganegaraan adalah tetap sebesar 

34,839 satuan. 

2. Nilai koefisien dari variabel kegiatan 

ekstrakurikuler sebesar 0,708 

menunjukkan setiap perubahan variabel 

kegiatan ekstrakurikuler ditambah 1% 

maka akan mempengaruhi 

pembentukan watak kewarganegaraan 

siswa sebesar 0,708.  

Uji Korelasi 

Adapun hasil dari uji korelasi dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 9. Uji Korelasi 

Correlations 

 

P. Watak 

K 

 

Ekstra 

kurikuler 

Pearson 

Correlation  

P. Watak K. siswa   1.000  .587 

Ekstrakurikuler 

.587  1.000 

Sig. (1-  

tailed) 

P. Watak K. siswa .  .000 

Ekstrakurikuler   .000 . 

N P. Watak K. siswa   37  37 

 Ekstrakurikuler   37  37 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa kedua variabel menunjukkan 

nilai korelasi atau hubungan antara variabel 

kegiatan ekstrakurikuler dengan 

pembentukan watak kewarganegaraan 

siswa sebesar 0,587 dengan nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti bahwa variabel kegiatan 

ekstrakurikuler dan variabel pembentukan 

watak kewarganegaraan memiliki hubungan 

yang signifikan atau nyata. 

Uji persial (Uji T) 

Hasil pengujian signifikan pengaruh 

setiap variabel terhadap pembentukan 

watak kewarganegaraan yang diamati 

sebagai berikut. 

Tabel 10. Uji Persial (Uji T) 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

  

1 (Constant)  34.839 10.876  3.203 .003 

 Ekstra 

kurikuler 

     

   .708 

 

.165 

 

.587 

 

4.289 

 

.000 

a. Dependent Variable: Watak Kewarganegaraan 

Sumber: Olahan SPSS 25,2024 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk 

variabel kegiatan ekstrakurikuler adalah 

sebesar 4,289 sedangkan nilai ttabel pada 

tingkat signifikansi 5% dengan derajat 

bebas n-k-1 atau 37-1-1=35 sebesar 2,030. 

Jika kedua nilai t dibandingkan maka nilai 

thitung lebih besar dibandingkan dengan 

nilai t tabel (4,289>2,030), selain itu 

apabila dibandingkan dengan nilai 

signifikansi maka dilihat bahwa nilai pvalue 

sebesar 0,000 dari pengujian ini lebih kecil 

dari 0,05. Sehingga kegiatan 

ekstrakurikuler berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembentukan watak 

kewarganegaraan siswa di SMAN 7 

Mataram. Berikut gambaran dari kurva 
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penerimaan dan penolakan hipotesis 

alternatif penelitian: 

 

Gambar 2: Kurva Penolakan dan 

Penerimaan Ha 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari kegiatan ekstrakurikuler 

terhadap pembentukan watak 

kewarganegaraan di SMAN 7 Mataram. 

Hasil positif menunjukkan bahwa semakin 

sering kegiatan ekstrakurikuler 

dilaksanakan maka akan semakin baik 

pembentukan watak kewarganegaraan dari 

siswa SMAN 7 Mataram.  

Pengujian Koefisien determinasi 

Nilai koefisien determinasi 

merupakan suatu nilai yang besarnya 

berkisar antara 0%-100%. Untuk 

mengetahui besarnya koefisien determinasi 

(R2) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 11. Hasil uji koefisien Determinasi 

Model Summaryb
 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .58

7
a
 

.344 .326 3.86815 

a. Predictors: (Constant), Ekstrakurikuler 

b. Dependent Variable: Karakter 

Berdasarkan hasil analisis koefisien 

determinasi pada tabel diatas menunjukkan 

besarnya koefisien determinasi yang 

disesuaikan atau angka Rsquare adalah 

0,344 atau sebesar 34,4%. Nilai ini 

menunjukkan bahwa sebesar 34,4% 

variabel pembentukan watak 

kewarganegaraan (Y) dapat dijelaskan oleh 

variabel Kegiatan ekstrakurikuler (X), 

sedangkan sisanya sebesar 65,6% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Elkstrakulrikullelr adalah ke lgiatan 

yang dilaku lkan di lu lar kellas. Kelgiatan ini 

belrtuljulan ulntu lk melnulmbu lhkan minat, 

bakat, dan pote lnsi siswa selrta me lnanamkan 

sifat-sifat melrelka, selpelrti rasa tanggu lng 

jawab dan kelmandirian. Dalam pe lnellitian 

ini telrdapat 5 indikator kegiatan 

elkstrakurikulerl: mengembangkan potensi, 

keterlibatan aktif, menyenangkan, 

membangun etos kerja, dan kemanfaatan 

sosial.  

Karaktelr melrulpakan ku lalitas 

selselorang yang me lmpulnyai ciri khas 

selndiri ataul jati dirinya dan me lmpu lnyai 

nilai melntal, moral, eltika yang me lmbelntu lk 

selsorang belrbelda delngan yang lainnya. 

Selselorang yang me lmiliki karakte lr yang 

baik bisa dilihat salah satu lnya mellaluli 

tingkah laku l ataul sikap yang di laku lkan 

selhari-hari baik di rulmah mau lpuln di 

selkolah selsulai delngan adab masyarakat dan 

bangsa Indonelsia. Melmpulnyai pelmbiasaan 

karaktelr yang baik, akan me lmpelrmuldah 

selsorang siswa u lntu lk melmbelntu lk watak 

kelwarganelgaraan yang ku lat dan dapat 

dijadikan selbagai pelrlindu lngan ulntu lk 

melmpelrmuldah cita-cita, harapan, hu lbulngan 

sosial dan lainnya yang se lsulai delngan nilai, 

eltika, norma di masyarakat.  

Watak kelwarganelgaraan me lrulpakan 

salah satu l karaktelr paling pe lnting yang 

haruls dimiliki olelh siswa, baik u lntu lk 

kelpelntingan individu, masyarakat, bahkan 

ulntu lk bangsa dan Ne lgara. Watak 

kelwarganelgaraan melngajarkan siswa akan 
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pelntingnya tolelransi, sopan santu ln, disiplin, 

tanggulngjawab, mandiri, dan lain 

selbagainya yang dilaku lkan   dan dalam 

kelhidu lpan selhari-hari. Pe lmbiasaan-

pelmbiasaan pelm lbelntu lkan watak 

kelwarganelgaraan di selkolah bisa dimullai 

dari program-program se lkolah dan 

pelmelrintah selpelrti kelgiatan elkstrakulrikullelr. 

Dalam pelnellitian ini variabe ll watak 

kelwarganelgaraan melmpu lnyai 6 indikator 

yakni jujur, disiplin, mandiri, 

bersahabat/komunikatif, peduli sosial, dan 

tanggung jawab.  

Berdasarkan hasil penelitian pada 

subbab sebelumnya diperoleh bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pembentukan watak kewarganegaraan 

siswa Di SMAN 7 Mataram. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai thitung lebih besar 

dibandingkan dengan nilai ttabel 

(4,289>2,030), selain itu apabila 

dibandingkan dengan nilai signifikan maka 

dilihat bahwa nilai pvalue sebesar 0,000 

dari pengujian ini lebih kecil dari 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa dengan 

diterapkannya kegiatan ekstrakurikuler 

pada siswa maka dapat meningkatkan 

pembentukan watak kewarganegaraan 

siswa SMAN 7 Mataram. Berdasarkan hasil 

analisis statistik deskriptif variabel. Dimana 

dari hasil analisis variabel kegiatan 

ekstrakurikuler berada pada kategori sangat 

baik. Indikator yang diangkat dalam 

penelitian ini yaitu bersifat pilihan, 

keterlibatan aktif, menyenangkan, 

membangun etos kerja dan kemanfaatan 

sosial masuk dalam kategori sangat baik 

sesuai dengan respons yang berikan oleh 

siswa sebagai sampel penelitian ini, adapun 

indikator dengan nilai tertinggi yaitu 

indikator keterlibatan aktif dengan skor 

sebesar 4.42% dan indikator dengan nilai 

terendah terdapat pada indikator bersifat 

pilihan dengan skor total sebesar 4.33%. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler pada SMAN 7 

Mataram dikatakan berhasil dan dapat 

diterima oleh siswa dengan baik. Dengan 

dilaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 

berimplikasi pada pembentukan watak 

kewarganegaraan siswa yang meningkat 

pula. Hal ini terlihat dari hasil analisis 

statistik deskriptif untuk variabel 

pembentukan watak kewarganegaraan 

siswa sudah masuk pada kategori sangat 

baik, adapun Indikator yang diangkat dalam 

penelitian ini yaitu indikator jujur, disiplin, 

mandiri, bersahabat/komunikatif, peduli 

sosial dan tanggung jawab sudah berada 

pada kategori sangat baik. Adapun 

indikator dengan skor tertinggi terdapat 

pada indikator disiplin dengan nilai sebesar 

4.55% dan indikator pada posisi terendah 

dengan skor sebesar 4.49% terdapat pada 

indikator mandiri. Dengan demikian dengan 

dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler 

oleh guru maka pembentukan watak 

kewarganegaraan siswa akan meningkat.  

Dalam penelitian ini digunakan uji 

kolmogorov smirnov untuk uji normalitas 

data hasil sehingga data hasil sehingga dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler dan pembentukan 

watak kewarganegaraan siswa memiliki 

hubungan atau berdistribusi normal. 

Dengan demikian populasi atau kedua 

variabel yang digunakan berdistribusi 

normal maka uji yang akan dilakukan 

selanjutnya adalah uji regresi dan korelasi. 

Pengujian ini dimaksudkan untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh 

kegiatan ekstrakurikuler terhadap 

pembentukan watak kewarganegaraan 

siswa di SMAN 7 Mataram. Sehubungan 

dengan hipotesis yang akan diteliti oleh 
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peneliti. Selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan pengujian 

regresi linear sederhana, dari hasil 

pengujian regresi linear sederhana 

menunjukkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembentukan watak 

kewarganegaraan siswa di SMAN 7 

Mataram. Adapun dari hasil perhitungan 

diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,344%, Nilai ini menunjukkan 

bahwa 34,4% besarnya tingkat 

pembentukan watak kewarganegaraan 

siswa dapat dijelaskan oleh variabel 

kegiatan ekstrakurikuler sisanya yaitu 

sebesar 65,6% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak didesain dalam penelitian 

ini. Sehingga dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap 

pembentukan karakter siswa.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan Hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler berpengaruh positif sebesar 

0,708 atau sebesar 70,8% dan signifikan 

pada alpa 0,05 terhadap pembentukan 

watak kewarganegaraan siswa di SMAN 7 

Mataram. Hasil penelitian ini bermakna 

bahwa setiap kenaikan satu satuan pada 

kegiatan ekstrakurikuler diikuti oleh 

kenaikan pembentukan watak 

kewarganegaraan siswa sebesar 0,708 atau 

sebesar 70,8%, selain itu nilai koefisien 

korelasi atau hubungan antara variabel 

kegiatan ekstrakurikuler dengan 

pembentukan watak kewarganegaraan 

siswa sebesar 0,587 dengan nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti bahwa variabel kegiatan 

ekstrakurikuler dan variabel pembentukan 

watak kewarganegaraan memiliki hubungan 

yang signifikan atau nyata. Sedangkan nilai 

koefisien determinasi sebesar 34,4% dan 

sisanya 65,6% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler mempengaruhi 

pembentukan karakter siswa Di SMAN 7 

Mataram.  

Saran 

Pelnelliti diharapkan agar 

keldelpannya bisa me lmfokulskan lagi pada 

pelngulmpu llan analisis data e lmpiris yang 

dapat melngidelntifikasi program 

elkstraku lrikullelr mana yang paling e lfelktif 

dalam melnanamkan nilai-nilai 

kelwarganelgaraan selpelrti tanggu lng jawab, 

kelrjasama, dan kelpelmimpinan. Pe lndidik 

diharapkan dapat me lnggulnakan te lmulan ini 

ulntu lk melngintelgrasikan program-program 

telrselbult kel dalam kulrikullulm dan aktivitas 

selkolah, gu lna melmastikan bahwa ke lgiatan 

elkstraku lrikullelr melndulkulng pelncapaian 

tulju lan pelndidikan karaktelr selcara holistik. 

Bagi pelselrta didik, diharapkan bisa 

belrpartisipasi aktif dalam be lrbagai kelgiatan 

elkstraku lrikullelr diharapkan tidak hanya 

melmpelrkaya pelngalaman be llajar melrelka, 

teltapi ju lga melmbelntu lk me lrelka melnjadi 

warga nelgara yang belrtanggu lng jawab dan 

belrintelgritas. Diharapkan pelnellitian ini ju lga 

dapat melnjadi acu lan belrharga dalam 

melrulmulskan stratelgi pelndidikan yang 

komprelhelnsif dan elfelktif u lntu lk 

pelngelmbangan karaktelr siswa. 
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